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Abstract 

Student motivation to learn is often the main challenge in the learning process, 

seen from students' lack of attention to the material presented, low active 

participation, and reluctance to complete assignments. Effective education 

requires a creative, active, and contextual approach to creating meaningful 

learning experiences. One potential approach is to utilize the school environment 

as a learning resource. The school environment, such as parks, gardens, play 

facilities, and other elements, can be a real and contextual learning medium, 

allowing students to connect theory with practice. This research aims to analyze 

the implementation of the use of the school environment in increasing MI students' 

learning motivation in science subjects, especially environmental material. This 

research uses a qualitative method with a phenomenological approach, where data 

is collected through literature studies from various sources such as books, journals 

and scientific articles. The research results show that the school environment can 

be used to improve students' cognitive, affective and psychomotor skills, while 

making learning more enjoyable and effective. Environment-based learning also 

helps students understand science material, such as healthy and unhealthy 

environments, more easily. However, there are challenges in its implementation, 

such as limited school facilities and lack of teacher creativity. This research 

recommends strategies to maximize the positive impact of using the school 

environment in supporting student learning motivation holistically. 
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Abstrak 

Motivasi belajar siswa sering menjadi tantangan utama dalam proses 

pembelajaran, terlihat dari minimnya perhatian siswa terhadap materi yang 

disampaikan, rendahnya partisipasi aktif, dan keengganan menyelesaikan tugas. 

Pendidikan yang efektif membutuhkan pendekatan yang kreatif, aktif, dan 

kontekstual untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Salah satu 

pendekatan yang potensial adalah memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar. Lingkungan sekolah, seperti taman, kebun, fasilitas bermain, 
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hingga elemen-elemen lainnya, dapat menjadi media pembelajaran yang nyata 

dan kontekstual, memungkinkan siswa menghubungkan teori dengan praktik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pemanfaatan 

lingkungan sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa MI pada mata 

pelajaran IPA, khususnya materi lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yang datanya dikumpulkan melalui 

studi literatur dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, sekaligus 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif. Pembelajaran berbasis 

lingkungan juga membantu siswa memahami materi IPA, seperti lingkungan 

sehat dan tidak sehat, dengan lebih mudah. Namun, terdapat tantangan dalam 

implementasinya, seperti keterbatasan fasilitas sekolah dan kurangnya kreativitas 

guru. Penelitian ini merekomendasikan strategi untuk memaksimalkan dampak 

positif pemanfaatan lingkungan sekolah dalam mendukung motivasi belajar siswa 

secara holistik 

Kata Kunci: Implementasi, Motivasi, Lingkungan 

 

 

PENDAHULUAN 

  Hakekat pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, sehingga 

banyak para pakar mencurahkan pikiran untuk menghasilkan berbagai karya 

ilmiah sebagai bentuk responsibilitas dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa.(Pemanfaatan Lingkungan Pendidikan untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Author et al., n.d.) Pengertian pendidikan mengarah pada upaya 

untuk mempersiapkan anak didik yang dilakukan oleh orang dewasa untuk 

membentuk pola perubahan pada diri anak, sehingga mencapai kematangan yang 

sempurna. Proses pendidikan itu bukan hanya untuk mencapai kognitif dan 

keterampilannya saja, melainkan yang terpenting adalah membentuk afektif 

(berupa sikap, moralitas, nilai-nilai spiritual). 

        Seiring dengan perkembangan dan kemajuan dalam dunia pendidikan, guru 

dituntut untuk terus meningkatkan kualitas proses pembelajaran.(Siregar et al., 

2024)  Hal ini meliputi penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan agar dapat memberikan pengalaman belajar yang 
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berkesan bagi siswa. Salah satu faktor penting yang dapat menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran adalah pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat serta sumber belajar yang mendukung. Metode pembelajaran biasanya harus 

disesuaikan dengan keterampilan dasar dan indikator kinerja yang diharapkan, 

setelah proses pembelajaran berlangsung. 

     Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempunyai dampak paling 

besar terhadap pendidikan. Lingkungan juga bisa mempengaruhi perkembangan 

kepribadian anak.Jika seorang anak tumbuh dalam lingkungan yang saling 

menghormati dan beragama, maka anak tersebut akan terbentuk menjadi pribadi 

yang baik.(Pemanfaatan Lingkungan Pendidikan untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Author et al., n.d.) Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah 

Lingkungan sekolah dimana lingkungan sekola merupakan salah satu faktor 

eksternal yang memiliki peran signifikan dalam mendukung proses pembelajaran 

siswa, terutama di tingkat dasar sekolah.  

       Pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah merupakan sumber belajar dalam 

proses pembelajaran yang berfungsi  untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Lingkungan sekitar menyediakan beragam sumber belajar yang nyata dan 

kontekstual, yang memungkinkan siswa untuk menghubungkan teori dengan 

praktik.  Jadi dengan melaksanakan pemanfaatan lingkungan sekolah untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa terutama pada pembelajaran IPA di SD/MI , 

maka guru diharapkan dapat menambah semangat belajar para siswa pada proses 

pembelajaran di sekolah.(Anggraini & Efendi, 2023)  

         Motivasi belajar merupakan dorongan yang diberikan oleh guru kepada 

peserta didik untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.(Ramadhani & Muhroji, 2022) 

Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar. Kebanyakan untuk zaman sekarang siswa minim termotivasi 

untuk kegiatan belajar. Hal ini terlihat dari sikap siswa yang tidak peduli terhadap 
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proses pembelajaran, tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi, dan 

tidak menyelesaikan tugas yang diberikan  guru. 

        Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pemanfaatan 

lingkungan sekolah dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah 

dasar. Yang meliputi berbagai upaya pemanfaatan elemen lingkungan sekolah, 

seperti taman, kebun, fasilitas bermain, hingga program pembelajaran berbasis 

lingkungan yang dirancang untuk merangsang rasa ingin tahu dan partisipasi 

aktif siswa. 

Dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yang 

integratif, diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara holistik. Penelitian ini juga menyoroti berbagai 

tantangan yang dihadapi dalam implementasi strategi tersebut, serta menawarkan 

rekomendasi untuk memaksimalkan dampak positif lingkungan sekolah terhadap 

motivasi belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi 

bertujuan untuk menyelidiki fenomena atau peristiwa dengan mendeskripsikan 

dan menafsirkan sesuatu yang pernah terjadi.(Nasir et al., n.d.)  Melalui 

pendekatan ini, peneliti berupaya memahami berbagai peristiwa kehidupak 

manusia dalam konteks pemikiran dan perilaku masyarakat sebagaimana 

dipahami oleh individu. Dalam pengumpulan datanya, penelitian ini 

menggunakan metode kepustakaan,atau biasa disebut dengan literature review, 

berdasarkan buku, kajian, jurnal dan artikel. Dalam tinjauan pustaka ini, data yang 

dikumpulkan berdasarkan teori-teori dari berbagai literatur dan penelitian 

dilakukan oleh banyak peneliti. Metode studi pustaka yang merupakan salah satu 

jenis metode penelitian kualitatif yang lokasi dan penelitian dilakukan ditempat 
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pustaka, arsip, dokumen dan lain-lain. Pengumpulan data ini menggunakan cara 

mencari informasi dari berbagai sumber contoh sumbernya antara lain buku, 

jurnal, dan penelitian yang sudah diselesaikan sebelumnya. 

 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Lingkungan sekolah 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi 

siswa untuk masa depan mereka. Salah satu elemen utama yang memengaruhi 

pengalaman belajar siswa di jenjang ini adalah lingkungan di sekolah. Lingkungan 

tersebut mencakup berbagai aspek, seperti fasilitas fisik dan bangunan sekolah, 

desain ruang kelas, metode pengajaran yang digunakan oleh guru, hubungan 

antara pendidik dan siswa, serta faktor sosial yang memengaruhi proses 

pembelajaran.(Azmi Agustina et al., 2024) sesuai dengan sumber artikel yang telah 

peneliti temukan, bahwa kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil apabila dalam 

kegiatan belajar mengajar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menjadi penerima tetapi juga 

memberikan respon berupa pendapat dan harus aktif selama proses 

pembelajaran.(Lucia Daneswara et al., 2023) Lingkungan di sekolah dasar 

memiliki peran penting sebagai fondasi untuk mendukung perkembangan 

akademis, sosial, dan emosional siswa.(Azmi Agustina et al., 2024) 

Lingkungan sekolah merupakan bagian dari lingkungan sosial, sehingga 

sekolah memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan perilaku siswa. 

Pendapat tersebut menekankan bahwa guru, sebagai bagian dari sekolah yang 

berinteraksi langsung dengan siswa di kelas, memegang tanggung jawab besar 

dalam membentuk kepribadian, karakter, dan perilaku siswa. Oleh karena itu, 

sudah seharusnya setiap guru mempertimbangkan kondisi dan lingkungan siswa 

serta menghubungkannya dengan karakter yang ingin dikembangkan.(Nurfirdaus 

& Sutisna, 2021) 
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Lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama dalam meningkatkan 

kecerdasannya. Lingkungan sekolah yang baik, didukung oleh sarana dan 

prasarana belajar yang lengkap, berperan penting dalam menciptakan suasana 

belajar mengajar yang menyenangkan. Sebagai lembaga yang menyediakan 

kesempatan belajar dan melaksanakan pengajaran, sekolah harus memenuhi 

berbagai persyaratan, seperti keberadaan siswa, guru, program pendidikan, 

asrama, serta fasilitas dan sarana pendukung. Semua aspek ini dirancang dan 

diatur secara sistematis untuk memastikan proses belajar mengajar berlangsung 

secara efektif, terarah, dan mendukung pembentukan serta pengembangan 

siswa.(Mujiwati et al., 2020) 

 Penelitian ini memberikan penjelasam yang cukup kompleks dalam 

pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

salah satu media pembelajaran. Peneliti berhasil menunjukkan bahwa dengan 

melibatkan siswa secara langsung dalam mengamati dan berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar sekolah, motivasi belajar mereka terhadap materi IPA, 

khususnya materi lingkungan, dapat meningkat secara signifikan, karena secara 

tidak langsung mereka belajar menggunakan media pembelajaran 

yang kontekstual. 

Motivasi Belajar 

Motivasi adalah dorongan yang diberikan guru kepada peserta didik 

untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi agar dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan.(Ramadhani & Muhroji, 2022)  Bisa dikatakan juga bahwa motivasi 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa.(Rahman, 

n.d.) Seseorang akan mendapat hasil yang diinginkan dalam belajar apabila dalam 

dirinya terdapat keinginan untuk belajar. Motivasi bertujuan sebagai pendorong 

untuk mencapai hasil yang baik. Orang yang melakukan aktivitas karena ada 

motif di dalam dirinya itu dapat dikatakan motivasi. Motivasi yang tinggi pada 
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saat belajar akan membawa hasil yang optimal. Sedangkan Belajar merupakan 

suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku, pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui pengalaman dan latihan. 

Proses ini bersifat aktif dan melibatkan interaksi dengan lingkungan, sehingga 

menghasilkan perubahan yang relatif permanen dalam perilaku. Menurut para 

ahli, belajar mencakup usaha sadar untuk meningkatkan kualitas diri dan 

pengetahuan.Dengan demikian, belajar bukan sekedar mengingat, tetapi juga 

mengalami dan menerapkan ilmu yang diperoleh. 

Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terjadi pada diri 

seseorang yang termotivasi untuk melakukan sesuatu untuk mencapai suatu 

tujuan.(Rahman, n.d.) Motivasi belajar juga merupakan kekuatan pendorong yang 

ada  baik secara intrinsik maupun ekstrinsik dalam diri seseorang. Hal ini memicu 

kegiatan belajar, memberikan arahan, menjamin kesinambungan pembelajaran 

dan  berperan dalam mengembangkan beberapa sikap positif, seperti antusias 

peserta didik, rasa senang belajar sehingga menambah pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik.(Ramadhani & Muhroji, 2022)  

Motivasi belajar terjadi karena siswa mempunyai keinginan, kebutuhan, 

dan dorongan  untuk berpartisipasi dan berhasil dalam proses pembelajaran.  

Dalam hal ini, siswa terlibat dalam kegiatan belajar, menerima tantangan 

meskipun mereka menganggapnya sulit, dan memutuskan seberapa banyak yang 

akan dipelajari. 

Tujuan dari motivasi belajar adalah untuk mendorong siswa agar aktif dan 

bersemangat dalam proses pembelajaran.(Leonangung et al., n.d.) Untuk  tujuan 

utama dari motivasi belajar yaitu : 

a. Meningkatkan semangat belajar : Memacu siswa untuk lebih giat dan antusias 

dalam belajar 

b. Mengurangi kejenuhan : Membantu siswa tetap fokus dan terlibat meskipun 

dalam situasi yang membosankan 
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c. Memberikan arah : Menentukan langkah-langkah yang perlu diambil untuk 

mencapai tujuan belajar 

d. Meningkatkan prestasi : Mampu mendorong siswa untuk mencapai hasil 

akademis yang lebih baik lagi. 

e. Memperkuat ketekunan : Membantu siswa tetap konsisten dalam usaha belajar 

mereka 

 Dari penjelasan diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa motivasi belajar 

merupakan hal yang sangat penting, dimana jika kita sebagai pengajar 

memberikan motivasi belajar kepada peserta didik, tentunya peserta didik akan 

memiliki niat dan semangat yang lebih untuk belajar, serta akan membantu 

peserta didik untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

Pembelajaran IPA 

      Pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah sebuah mata pelajaran yang 

berfokus pada studi tentang alam semesta, termasuk benda-benda yang ada di 

permukaan bumi, di dalam perut bumi, dan di luar angkasa. IPA melibatkan 

observasi, eksperimental, dan deduktif untuk memahami gejala-gejala alam dan 

makluk hidup. Pembelajaran IPA merupakan bagian dari kehidupan makhluk 

hidup, maka pembelajaran IPA dapat berlangsung melalui berbagai metode, 

pendekatan, dan model pembelajaran yang sesuai, yaitu melalui pengalaman 

langsung (learning by doing).(Wati et al., 2022) 

Pelajaran IPA pada hakekatnya merupakan ilmu yang memiliki karakteristik 

khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual baik kenyataan/kejadian 

berdasarkan percobaan (induksi), dan dikembangkan berdasarkan teori 

(deduksi).(Firmansah, 2023) 

Dalam konteks pembelajaran IPA di MI/SD, ada tiga tujuan utama yang 

ingin dicapai dalam konteks pembelajaran yaitu : 

a. Mengembangkan dimensi pengetahuan siswa. 
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b. Mengembangkan aspek kemampuan akademik siswa. Dimensi pengetahuan 

mengacu pada integrasi konsep-konsep dari pengetahuan biologi, fisika, dan 

domain bumi, sedangkan dimensi kinerja berkaitan dengan pengembangan 

keterampilan dan kemampuan yang bermakna. IPA) adalah: 

c. Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan ciri-ciri lingkungan alam 

dan lingkungan buatan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Dari pengertian pelajaran IPA diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari  

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai berikut : 

1. Menyampaikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan ciri-ciri lingkungan 

alam dan  buatan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Mengembangkan kemampuan proses. Yang mana kemampuan proses  adalah 

kemampuan fisik dan mental yang diperlukan untuk memperoleh dan 

mengembangkan lebih lanjut pengetahuan ilmiah. 

3. Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai-nilai yang membantu  

meningkatkan kualitas kehidupan siswa sehari-hari.  

Materi Lingkungan 

Lingkungan mencakup segala sesuatu yang ada disekitar kita, yang 

terdapat makhluk hidup maupun benda mati. Dalam materi lingkungan yang 

dijelaskan pada kelas 3 tingkat SD ini, didalamnya menjelaskan tentang 

lingkungan sehat dan tidak sehat. Lingkungan sehat adalah lingkungan yang 

bersih, yang terus dijaga dan dirawat oleh sekitarnya.  

 Lingkungan yang bersih akan membuat makhluk hidup disekelilingnya 

pun merasa sehat dan nyaman. Serta kebalikannya, ketika lingkungan yang ada 

disekitar kita kotor, banyak sampah berserakan, banyak air di aliran air yang 

tergenang, dan saluran air pun kotor, itu akan membuat kita sebagai makhluk 

hidup di sekelilingnya pun akan menjadi tidak sehat. Lingkungan yang bersih dan 

sehat bisa terwujud apabila ada kerjasama yang dilakukan oleh manusia, dengan 

membuang sampah pada tempatnya, dan lain sebagainya. Pada materi 

lingkungan yang dijelaskan pada peserta didik kelas 3 tingkat SD, materi yang 
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disajikan cukup singkat. Pada penjelasan materi ini, tentunya pengajar harus 

memberikan bentuk nyata dalam menggambarkan ciri lingkungan bersih dan 

tidak bersih. 

Implementasi Pemanfaatan Lingkungan Sekolah 

Implementasi pemanfaatan lingkungan sekolah adalah salah satu upaya 

yang dilakukan untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar 

mengajar langsung dari lingkungan sekitar sekolah. Lingkungan adalah suatu 

keadaan yang berada disekeliling kita, yang didalamnya meliputi makhluk hidup 

dan makhluk tak hidup sebagai penunjangnya.(Tarbiyah, 2024) Menurut 

pendapat lain, lingkungan merupakan kombinasi dari tiga komponen yang saling 

melengkapi, yaitu komponen biotik (benda hidup), komponen abiotik (benda tak 

hidup), dan budaya manusia.(Dwi Anggraini et al., n.d.)  Berdasarkan studi 

literatur dan fenomena disekitar yag telah peneliti lakukan, ternyata terdapat 

hubungan yang kuat anata lingkungan dengan proses belajar mengajar. 

Lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai media belajar tambahan dalam 

menjelaskan materi kepada peserta didik. Lingkungan dapat bermanfaat dalam 

menjelaskan materi lingkungan sehat dan tidak sehat pada peserta didik tingkat 

dasar dengan mudah. Proses pembelajaran yang dilakukan secara kontekstual 

akan mempermudah peserta didik dalam memahami materi. Upaya pemanfaatan 

lingkungan seperti ini akan membantu pendidik dalam menjelaskan materi serta 

membantu peran pendidik sebagai satu-satunya sistem belajar. Lingkungan 

memiliki peran positif bagi pertumbuhan segala aspek perkembangan anak 

apabila mampu dirancang dan dimanfaatkan dengan baik.  

 Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa melalui 

pemanfaatan lingkungan sekolah, kegiatan pembelajaran akan jauh lebih 

menyenangkan serta mempermudah siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh pendidik. Selain itu, kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

diluar ruangan akan membuka wawasan peserta didik dan tidak hanya 
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mengandalkan buku LKS saja sebagai sumber belajar peserta didik. Lingkungan 

yang ada disekitar sekolah mampu memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar antara peserta didik dengan pendidik.   

 Implementasi pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai salah satu media 

sumber belajar memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dengan menjadikan lingkungan sekolah sebagai media 

pembelajaran yang bersifat kontekstual, siswa dapat secara langsung mengamati, 

menjelajahi, dan berinteraksi dengan konsep-konsep abstrak yang dipelajari di 

kelas. Namun, dalam praktiknya, pemanfaatan lingkungan sekolah seringkali 

masih menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya kesadaran guru akan 

pentingnya pendekatan ini, keterbatasan sarana dan prasarana, serta kurangnya 

dukungan dari pihak sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang lebih 

sistematis dan berkelanjutan untuk mengintegrasikan pemanfaatan lingkungan 

sekolah ke dalam kurikulum dan praktik pembelajaran sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Implementasi Pemanfaatan 

Lingkungan Sekolah untuk Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah pada 

Mata Pelajaran IPA Materi Lingkungan” melalui studi literatur atau literatur 

riview yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pemanfaatan lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

motivasi belajar siswa dalam mempelajari materi. Pembelajaran yang menarik, 

efisien dan menyenangkan akan berpengaruh pada motivasi belajar siswa. 

Pemanfaatan lingkungan sekolah juga akan mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi IPA tentang lingkungan sehat dan tidak sehat, karena sumber 

belajarnya bersifat kontekstual. Lingkungan akan menjadi salah satu media belajar 

tambahan yang tentunya mempermudah peserta didik dalam belajar.  
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